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B. Abstrak Jurnal

Jumlah Paragraf : 1 Paragraf

Halaman : setengah halaman

Ukuran Spasi : 1,0

Uraian Abstrak : Pendidikan moral di sekolah perlu dilaksanakan secara bersungguh-sungguh untuk
membangun generasi bangsa yang berkualitas. Pendidikan moral di sekolah harus dirancang komprehensif
mencakup berbagai aspek, yaitu: pendidik, materi, metode, dan evaluasi sehingga hasilnya diharapkan akan
optimal.
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C. Pendahuluan Jurnal
Sekolah merupakan lingkungan mikrosistem. Bronfenbrenner (1979: 22)

mengatakan bahwa mikrosistem adalah sebuah pola dari aktivitas, peran dan relasi
interpersonal yang dialami oleh seseorang yang sedang tumbuh berkembang di
dalam setting tertentu dengan karakteristik fisik khusus, yaitu suatu lingkungan
kehidupan yang di dalamnya seorang individu meng- habiskan sebagian besar
waktunya, seperti keluarga, teman sebaya, sekolah dan lingkungan tetangga.

D. Tujuan Penelitian

Untuk mencapai tujuan pendidikan nilai yang berwujud perilaku yang diharapkan dapat tercapai,
subjek didik harus sudah memiliki kemampuan berpikir/bernalar dalam permasalahan nilai/moral
sampai dapat membuat keputusan secara mandiri dalam menentukan tindakan apa yang harus
dilakukan.

E.Metode Penelitian
Jenis penelitian yang di gunakan oleh penulis adalah Penelitian Kualitatif

F.Hasil Penelitian

Hasil penelitian nya adalah untuk menciptakan peserta didik menjadi generasi muda yang
berkualitas

F. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa pendidikan moral di sekolah penting
dilakukan oleh guru dan segenap komponen warga sekolah agar tercapai pendidikan moral yang
komprehensif. Komponen-komponen pendidikan moral di sekolah yang lain yang tidak kalah
penting adalah cakupan materi, variasi metode, dan evaluasi yang menyeluruh. Dengan
memperhatikan komponen- komponen tersebut, sekolah dengan guru sebagai peran utama dapat
merancang pendidikan moral secara lebih komprehensif sehingga hasilnya dapat dicapai secara
optimal, yaitu berkembangnya nilai-nilai moral dalam diri peserta didik sehingga mereka menjadi
generasi muda yang berkualitas.

G. Kelebihan Dan Kekurangan
- Kelebihan
a. Judul
- Ditulis menggunakan huruf kapital dicetak tebal

- Tidak singkat dalam penulisan



b. Penulis

Nama tidak disingkat, diawali dengan huruf kapital

c. Abstrak - Abstrak menggunakan format Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia
- Memiliki kata kunci dalam kedua format Bahasan
6. Pendahuluan - Sudah memuat latar belakang

7. Daftar Pustaka
- Penulisan judul buku pada daftar pustaka sudah benar

- Semua yang ada dipendahuluan mengacu pada daftar pustaka

-Kekurangan

o Tidak terdapat volume
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